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1. PENDAHULUAN

Guru merupakan salah satu faktor
penentu tinggi rendahnya mutu dalam
pendidikan  di  Negara Indonesia.
Sehingga, dapat dikatakan bahwa setiap
guru wajib untuk meningkatkan kualitas
dalam melaksanakan tugasnya agar
memiliki kinerja yang tinggi dan baik
tentunya. Begitu pula yang sudah
dijelaskan secara rinci dalam Undang-
undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru
dan dosen bahwa guru merupakan
pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi  peserta  didik  pada
pendidikan anak usia dini melalui jalur
formal, pendidikan dasar dan pendidikan
menengah agar fungsi dan tugas yang
melekat pada  jabatan
dilaksanakan sesuai dengan aturan yang
berlaku, maka diperlukan Penilaian
Kompetensi Guru (PKG) yang menjamin
terjadinya proses pembelajaran berkualitas
di semua jenjang pendidikan. Standar
kompetensi guru ini dikembangkan
dengan utuh dari empat kompetensi ialah
kompetensi  pedagogik, kepribadian,
sosial, serta  profesional. Penilaian
kompetensi ini dimaksudkan untuk
mewujudkan guru yang profrsional
mengikuti perkembangan saat ini.

Sekolah Menengah Pertama negeri
ataupun swasta, SMP Negeri 3 Patokbeusi
ini merupakan salah satu sekolah yang
menerapkan penilaian kompetensi guru
(PKG) persatu tahun ajarannya demi

mengajar,

fungsional

menjamin  prosess pengajaran yang
berkualitas sesuai dengan Standard
Kualitas Akademik dan Kompetensi Guru.
Faktanya yang terjadi dalam proses
penilaian kompetensi guru pada SMP
Negeri 3 patokbeusi yaitu masih
menggunakan cara manual dengan
pemeriksaan data guru oleh staff TU dan
harus mencari berkas yang banyak di
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tempat pengarsipan sekolah, tak jauh
berbeda dengan penilai (assesor) yang
harus mengisi lembar penilaian dengan
menulis tangan setelah itu penilai (assesor)
harus menghitung nilai guru secara
manual dengan menggunakan Microsoft
Excel serta harus mengetik dan merapikan
kembeali rekapan untuk dilaporkan kepada
kepala sekolah. Proses tersebut memakan
waktu lama dan rentan terjadi kesalahan
pada laporan penilaian kompetensi guru.
Hal ini yang membuat penilaian
kompetensi guru di SMP Negeri 3
Patokbeusi menjadi kurang efektif.
Berdasarkan permasalahan yang telah
dijelaskan, maka perlu dibuatkan solusi
untuk mengatasi permasalahan penilaian
kompetensi guru di SMP Negeri 3
Patokbeusi dengan membuatkan program
berbasis web dengan metode Analytical
Hierarchy Process yang bermaksud untuk
mempermudah proses penilaian dan
perhitungan hasil kompetensi guru pada
SMP Negeri 3 Patokbeusi agara proses
penilaian lebih efektif dan tidak memakan
waktu lama dalam membuat rekap
laporan penilaian kompetensi guru.
Metode AHP digunakan untuk
membantu penilaian kompetensi guru
yang dilakukan pada SMP Negeri 3
Patokbeusi ini merupakan sebuah
organisasi yang tidak terlepas dari peranan
sumberdaya yang berkualitas dalam
bidang pendidikan. Oleh karena itu, setiap
sekolah perlu melakukan penilaian
kompetensi guru agar kepala sekolah
mengetahui kemampuan setiap guru-
gurunya.

2. KAJIAN LITERATUR

2.1 Perngertian Website

Dijelaskan menurut Ardhana bahwa
“World Wide Web atau Web adalah sebuah
layanan informasi yang menggunakan
konsep tautan demi memudahkan
pengguna untuk melakukan penelusuran
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informasi pada internet”. [1]

Website diartikan sebagai kumpulan
halaman yang berisi informasi yang
disediakan melalui koneksi internet yang
dapat diakses oleh setiap orang diseluruh
dunia. [2]

Dapat disimpulkan bahwa Website
adalah kumpulan halaman yang berisi
informasi menggunakan konsep tautan
yang dapat dilihat serta diakses oleh
orang-orang diseluruh dunia.

2.2 Konsep Dasar Sistem Pendukung

Keputusan (SPK)

Menurut Litlle menjelaskan “sistem
pendukung keputusan (SPK) merupakan
sistem informasi berbasis komputer yang
memiliki  hasil  berbagai  alternatif
keputusan dengan tujuan membantu
manajemen dalam menangani berbagai
permasalahan terstruktur atau tidak
terstruktur menggunakan data serta
model”. [3]

Supriyanto mengatakan SPK dibangun
tentunya mempunyai tujuan yang ingin
dicapai oleh seorang pembuat keputusan.
Tujuan SPK adalah sebagai Second
Opinion” atau “Information Sources” sebagai
bahan pertimbangan seorang manajer
sebelum memutuskan kebijakan tertentu
SPK dibangun oleh tiga komponen yaitu :

a. Database

Sasaran

P-ISSN : 2549-7480

E-ISSN : 2549-6301
Sistem Database adalah kumpulan data
yang dimiliki oleh setiap perusahaan
baik data dasar maupun data kecil
seperti data transaksi sehari-hari.

b. Model base
Model base adalah suatu model yang
mepresentasikan permasalahan dalam
format kuantitatif.

c. Software System
Software System adalah paduan antara
database dan model base, yang
sebelumnya telah direpresentasikan ke
dalam bentuk model yang sudah
dimengerti  oleh  setiap  sistem
komputer. [4]

Dapat disimpulkan bahwa sistem
pendukung keputusan (SPK) adalah suatu
sistem  informasi  komputer yang
mendukung pemakaian untuk menangani
berbagai permasalahan yang terstruktur
ataupun tidak terstruktur agar proses
pengambilan keputusan efektif

2.3 Pengertian Metode  Analitycal

Hierarki Process (AHP)

AHP adalah suatu model pendukung
keputusan yang dikembangkan oleh
Thomas L. Saaty. Model pendukung ini
akan menguraikan masalah multi faktor
atau multi kriteria yang menjadi suatu
hierarki.

/x

Kntenia | Knteria 2 Kniferia 3 Foe=== Knitena ke n

Aematf] | | Alematf2 | | Aema 3 - Alematifkem

Gambar 1. Struktur Hierarki

Hierarki didefinisikan sebagai
representasi dari sebuah permasalahan
dalam suatu struktur multi level dimana
level pertama adalah tujuan yang diikuti

dengan lebel faktor, kriteria, subkriteria,
dan seterusnya ke bawah hingga level
akhir dari alternatif. Dengan hierarki,
masalah tersebur dapat diuraikan kedalam

Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kompetensi Guru Menggunakan Metode Analytical Hierarki Process

DOI : https://doi.org/10.35316/jimi.v5i2.888

© 2020 Jurnal Ilmiah Informatika with CC BY NC licence


https://doi.org/10.35316/jimi.v5i2.888

A.P. Pouryono / JIMI5 (2) pp. 144-156

kelompok yang kemudian diatur menjadi
suatu  bentuk
permasalahan menjadi lebih terstruktur.
[5]

Tahapan-tahapan didalam proses AHP
(Analytical ~ Hierarchy  Process) adalah
sebagai berikut :

a. Mendefinisikan setiap masalah dan

hierarki sehingga

menentukan solusi dari masalah
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b. Membuat struktur hierarki yang
diawali dengan tujuan umum,
kemudian dilanjutkan dengan kriteria
dan alternatif.

c. Membuat  matrik
berpasangan yang dilakukan
berdasarkan pilihan atau judgement
dari pembuat keputusan suatu elemen
dibandingkan elemen lainnya.

perbandingan

tersebut.
Tabel 1. Nilai Indeks / tingkat kepentingan
Skala
Perbandingan  Pasangan Definisi
Berpasangan
1 1 Kedua elemen sama pentingnya
3 13 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada
elemen yang lainnya
5 15 Elemen yang satu lebih penting daripada
elemen yang lainnya
7 17 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada
elemen lainnya
9 19 Satu elemen mutlak penting daripada elemen
lainnya
2,4,6,8 Yo, Va, /6, /s Nilai di antara dua nilai pertimbangan

d. Menormalkan setiap data dengan
membagi nilai dari setiap elemen di
dalam matrik berpasangan dengan
nilai total dari setiap kolom.

e. Menghitung nilai eigen vector dan
melakukan pengujian konsistensinya,
jika nilai tidak konsisten maka
pengambilan data perlu diperbaiki
atau diulangi. Eigen wvector yang
dimaksudkan ialah nilai maksimun
yang diperoleh.

f. Mengulangi setiap langkah-langkah
mulai dari langkah ke 3, 4, dan 5 untuk
seluruh tingkat hierarkinya.

g. Menghitung eigen vector dari setiap
matriks perbandingan berpasangan.
Nilai eigen vector merupakan bobot
setiap dari elemen-elemen.

h. Selanjutnya melakukan pengujian dari
konsistensi hierarki akhir. Jika tidak
memenuhi dengan CR <0,100 maka
penilaian harus diulangi kembali.

Berikut adalah rumus untuk
menentukan Rasio Konsistensi (CR) indeks
konsistensi dari matriks berordon :

Amaksimal-n

CI = T ............. (1)

Keterangan :

CI = Indeks Konsistensi (Consistency Index)

A = Nilai eigen terbesar dari matrik
berordo n.

Apabila CI = 0 , berarti matriks
konsisten. Batas tidak konsisten yang
ditetapkan  Saaty = diukur  dengan
menggunakan rasio konsistensi (CR)
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dengan membandingkan indeks
konsistensi dengan nilai random (RI). Nilai
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RI ini bergantung pada ordo matrik n.

Tabel 2. Nilai RI

n 1 2 3 4 5 6 7

9 10 11 12 13 14 15

RI 0,00 000 058 09 1,12 1,24 1,32 1,41

1,45 149 151 1,58 1,56 1,57 1,59

CR dirumuskan :

_a
CR=1T o @)

2.4 Pengertian Kompetensi Guru

Dijelaskan guru merupakan seorang
pendidik yang profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi  peserta  didik  pada
pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. [6]

2.5 Usecase Diagram

Usecase Diagram merupakan interaksi
antara wusecase dan aktor. Dimana aktor
tersebut dapat berupa orang atau user,
peralatan, maupun sistem lain yang akan
berinteraksi dengan sistem yang sedang
Usecase

bangun. mengambarkan

Sistem' Rekayasa
Informasi

fungsional sistem yang harus dipenuhi
sistem dari pandangan pemakai.

2.6 Activity Diagram

Activity Diagram, penggambaran dari
aliran fungsi pada sistem. Dimana, pada
tahap ini diagram aktivitas digunakan
untuk menunjukan bagaimana aliran kerja
pada sistem. Diagram ini dapat dijadikan
pula sebagai pengambaran kejadian pada
Usecase Diagram.

3. METODE PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian

“Model waterfall adalah model SDLC
yang paling sederhana. Model ini hanya
cocok untuk pengembangan perangakat
lunak dengan spesifikasi yang tidak dapat
berubah-ubah”. [7]

'\_ Analisis — Desain

Pengkodean  —— Pengujian

.
— P

Gambar 2. [lustrasi model waterfall

a. Analisis kebutuhan perangkat lunak
Proses pengumpulan data kebutuhan
yang dilakukan secara detail dan
intensif ~ untuk  menspesifikasikan
kebutuhan perangkat lunak dengan
tujuan agar dapat dipahami dengan
mengetahui apa yang dibutuhkan oleh
user.

b. Desain
Desain perangkat lunak merupakan
langkah fokus pada desain pembuatan

program perangkat lunak termasuk
struktur data, arsitektur perangkat
lunak, antarmuka dan prosedur
pengkodean.

c. Pembuatan Kode Program

ditranslasikan ke dalam
program perangkat lunak. Hasil dari
tahap ini ialah program komputer
sesuai dengan desain yang sudah
dibuat sebelumnya dalam tahap desain.

d. Pengujian

Desain
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Pengujian ini berfokus pada perangkat
lunak secara dari segi [logic dan
fungsional dan memastikan bahwa
semua bagian sudah diuji. Hal ini
dilakukan  untuk meminimalisir
kesalahan (error) dan memastikan hasil
dengan yang sudah
direcancakan.

sesuai

e. Pendukung (support) atau pemeliharaan
(maintenance)
Perangkat lunak terkadang mengalami
perubahan atau pembaharuan ketika
sudah dikirim kepada user. Perubahan
tersebut bisa terjadi karena adanya bug
atau kesalahan yang muncul dan
terdeteksi dalam pengujian perangkat
lunak.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang sudah dilakukan
oleh penulis pada SMP Negeri 3
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Patokbeusi  ialah
membuatkan aplikasi sistem pendukung
keputusan penilian kompetensi guru pada
sekolah tersebut. Pada proses penelitian ini

bagaimana  cara

penulis membuatkan sistem pendukung
keputusan dengan penggunaan metode
System Development Life Cycle (SDLC).

4.2 Membangun Prototype

Membangun prototype disini adalah
tahap dimana proses penggambaran atau
proses desain arsitek aplikasi dengan
mendesain struktur aplikasi dan tampilan
antar muka pengguna (user Interface).
Dengan rancangan prototype ini bertujuan
untuk memberikan gambaran serta
pemahaman kepada pengguna yaitu admin
penilai SMP Negeri 3 Patokbeusi mengenai
sistem yang akan berjalan pada aplikasi

yang dibuat.

a. Desain Arsitektur Software
1) Usecase Diagram

Gambar 3. Usecase Diagram

2) Activity Diagram

1) Activity Diagram Login
Aktifitas login yang dilakukan untuk
masuk kedalam halaman dashboard
pada aplikasi sistem pendukung

keputusan penilaian komptensi guru
yang dilakukan oleh seorang admin
ialah mengisi form e-mail dan
password. Berikut merupakan activity
diagram :

Admin

Sistern

Mengisi E-mail dan Password

+———{" Menampiakan form login

START

Kiik tombol Masuk

END

Gambar 4. Activity Diagram Login
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2)

Activity Diagram Perhitungan

Activity  Diagram  perhitungan ini
merupakan admin melakukan proses
tambah alternatif
melalukan perbandingan dan melihat
hasil perbandingan. Proses nya ialah

kemudian

P-ISSN : 2549-7480

E-ISSN : 2549-6301
admin akan melakukan perhitungan
perbandingan dan memasukan nilai
kriteria serta nilai subkriteria untuk
matriksnya. Setelah itu admin akan
melihat hasil perbandingan itu di
dalam menu hasil perbandingan itu.

admin  melakukan  perhitungan Berikut adalah activity Diagram menu
penambahan pada alternatif sebagai perhitungan :
proses awal perhitungan kemudian
.
i i
([ avermsir [ Fesandingsn ) Hasi Periungan )

| I
.

- | Menghapus dats altemans
pada altsmatf list

Mamilin tombol

Lihat Matriks

Gambar 5. Activity Diagram menu Perhitungan

4.3 Desain Interface
Tujuan perancangan antar

kompetensi guru.
muka a. Tampilan Halam Utama
dasarnya untuk mendapatkan satu kriteria
yang sangat penting dalam pengoperasian
sebuah web, yakni aspek ramah dan mudah
untuk dipahami oleh pengguna (user
friendly). Berikut adalah rancangan dari

web pendukung keputusan penilaian

Tampilan pada halaman ini akan
terlihat saat membuka [link dari web.
Dengan maksud untuk melakukan
login jika ingin mengakses halaman
dashboard. Dan dihalaman ini guru
dapat melihat nilai dan peringkat.

A Web Page

O ¢ X Q (http://spk-pkg.epizycom/ ) @

Beranda | Hasil Kompetensi Guru | Masuk

\/

L4 Slide Header >

T~

Gambar 6. Tampilan Desain Halaman Utama

L4
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A Web Page

QO X} Germresamr ) € )

AWeb Page
Q> X} orogepzoon @
Dashboard QO X rmme ()
- “B40Renigs & B4rienigs &
a Data Kriteria
Siakan Kik Untuk Memalai
corss sors sorss o i [om]
- Guru PN =
SPK Penilaian Kompetensi Guru a0 s [T ———

menggunakan metode AHP Perhitungan w—————et st G Frien - =
g — atera | K1 (Menguoa | K92 - (Men |03 - (range | kPt - (kegaran)
et e |1 BB O g0 -]

o] e || T o B e
Ao " - " - | -

Aaen e w

Tentang ——.n s Amren pemart DG G s B
Pertanangan - = = = —~

[ ingatken Soya Ko te)t ! ! !

_m @2020 SPK Penilaian Kompetensi e
Tentang
@2010 5P Perdaan Karmpeians
4
Pz = Z

Gambar 7. Tampilan Desain

Login

Tampilan Desain Login

Gambar 8. Tampilan Desain
Dashboard

Gambar 9. Tampilan Desain
Menu Perbandingan

Tampilan perhitungan sebagaimana

Tampilan Login sebagaimana gambar gambar 9 berisi alternatif,
7 merupakan tampilan aplikasi setelah perbandingan, dan hasil
tampilan halaman utama dibuka. perbandingan. Sebagai contoh
Pada menu Login ini menampilkan detailnya yaitu dalam tampilan

dua buah textbox dan satu checkbox
untuk mengisi e-mail dan password
serta satu buah button masuk.
Tampilan Desain Dashboard

perbandingan dimana tampilan ini
berisikan button tampilkan, combobox,
lihat matriks, lihat subkriteria, dan
simpan kriteria.

Tampilan sebagaimana gambar 8 di
atas merupakan tampilan aplikasi
pada saat awal aplikasi dibuka. Pada
menu ini terdapat button dashboard,
data kriteria, guru, perhitungan,
pengaturan, dan tentang.

Tampilan Perhitungan

4.4 Implamentasi Hasil Program
Tampilan Dashboard
Tampilan yang pertama
setelah melakukan login yang berisi
menu-menu dan juga

identitas serta sejarah sekolah.

Deshbaard
airm

muncul

aplikasi

14

Jumlah Kritenz

T B R W

gt A hoeajet 3 Fulohines

Wi Wea ERE Mg Faussers

Visi

Misi

Gambar 10. Tampilan Dashboard

b. Tampilan Perbandingan
Halaman ini adalah halaman yang
menampilkan matriks, menambahkan

dan menyimpan nilai perbandingan
berpasangan, melihat matriks dan sub
kriteria.
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Gambar 11. Tampilan Menu Perbandingan

2.5 Hasil Perhitungan Penilaian dengan
Menggunakan Metode AHP
Berdasarkan metode yang digunakan

untuk penilaian kompetensi guru yaitu

dengan menggunakan metode AHP

(Analytical ~ Hierarchy — Process), maka

langkah-langkahnya dalam posisi

perhitungannya sebagai berikut:

a.

Penentuan Kriteria

Dalam proses perhitungan AHP
disini, penulis menentukan kriteria
yang digunakan sesuai dengan yang
ada di dalam instrument PKG yang
ditentukan oleh kementerian
pendidikan yaitu :
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Tabel 3. Data Kriteria
No Singkat Kriteria
1 KP1  Pedagogik (Menguasai karakteristik peserta didik)
Pedagogik (Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
2 KP2 .
mendidik)
3 KP3  Pedagogik (Pengembangan kurikulum)
4 KP4  Pedagogik (Kegiatan pembelajaran yang mendidik)
5 KP5  Pedagogik (Pengembangan potensi peserta didik)
6 KP6  Pedagogik (Komunikasi peserta didik)
7 KP7  Pedagogik (Penilaian dan evaluasi)
Kepribadian (bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan
8 KP8 .
kebudayaan nasional)
9 KP9  Kepribadian (Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan)
10 KP10 Kepribadian (Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, dan rasa bangga
menjadi guru)
11 KP11  Sosial (Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif)
Sosial (Komunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua,
12 KP12 .
peserta didik, dan masyarakat)
Profesional (Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir, keilmuan
13 KP13 . .
yang mendukung mata pelajaran yang diampu)
14 KP14 Profesional (Mengembangkan keprofesian melalui tindakan yang reflektif)
b. Penentuan Nilai Kriteria dinyatakan bahwa nilai bobot kriteria
Berdasarkan dari hasil wawancara kompetensi 1 sampai nilai AHP yang
dengan pihak sekolah terkait dengan sudah ditentukan.

masalah penilaian guru disekolah,

Tabel 4. Nilai Kriteria

Kl 1 | § f 2 | 4 3 5 ) 2
K2 033 | 1 5 3 4 b 1 1 1 1 3 5 1 6
K 025 | 02 1 1 9 2 4 § 3 1 2 ] 3 2
K4 05 0 1 1 1 5 5 4 1 f 9 1
K | 05 oo | 1 ) 5 1 3 § ] | 4
K6 0125 | 0166 | 03 1 05 1 5 6 § 2 3 5 4 4
K7 0166 | 05 | 01 05 05 | 02 | 3 3 1 4 o § 1
K$ 03 1] 016 | 02 02 | 0166 | 0333 | 1 § 4 3 1 § 4
K9 1 1035 | 02 | 0142 ) 0125 | 0333 | 0186 | 1 3 5 1 1 3
K10 025 | 05 1 025 ) 0333 | 03 05 | 0% |03 1 4 1 6 8
LAVRR 0333 | 0333 ) 03 | 01D ] 0125 033 02 |03 ) 02 | 0% 1 1 | 3
K12 02 | 02 0335 | 0lee | 033 0 02 [ Q6| 1 0 05 QM2 1 1 5
K13 0 oo 025 | 0105 | 02 1068 | 1 03 | 1
K14 05 | 0166 | 03 1 025 | 023 1 025 | 0333 | 0125 | 0333 | 02 | 0142 | 1
Konsisten logis 1) Menghitung Jumlah Kolom

Merupakan perhitungan logis yang
memiliki beberapa langkah-langkah

Dengan menjumlah setiap kolom
dari kolom K1 sampai K14 disetiap

perhitungan adalah sebagai berikut : barisnya.
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Tabel 5. Menghitung Jumlah Kolom

K2 K K4 K5 K6 X7 K8 Ko KI0 Kl
K1 1 3 4 2 1 § § 2 1 4 3 5 2 2
K 0333 1 5 3 4 6 1 1 1 2 3 5 1 6
K3 025 02 1 1 9 1 4 [ 3 1 1 3 3 1
K4 05 1033 | 014 1 1 1 2 5 5 4 1 6 9 1
K3 1 025 | ol 1 1 2 2 5 1 3 8 3 1 4
K6 0125 | 0166 | 05 1 05 1 5 6 § 1 3 5 4 4
K1 066 | 05 | 0% 03 05 02 1 3 3 2 4 6 § 1
K8 03 1 0166 | 02 02 | 0166 | 0333 1 [ 4 3 1 5 4
K9 1 1 0333 | 02 | 0142 | 0125 | 0333 | 0166 1 3 5 1 1 3
K10 023 05 1 025 ] 0383 ] 05 05 | 025 | 0 1 4 2 6 §
KiL 0333 ] 0333 | 05 [ 0142 ] 0125 | 0333 | 025 [ 03B | 02 025 1 1 1 3
Kn 02 02 10333 | 0166 | 0333 | 02 | 0166 1 0142 ] 05 [ om 1 2 5
K 03 1 0333 | 0 1 025 | 0125 | 02 1 0,166 1 03 1 1
Ki 05 | 0166 | 05 1 025 | 025 1 025 | 0333 | 0125 [ 0333 | 02 | 0142 1
JUMLAH | 577 | 975 | 1064 | 1765 | 2377 | 2075 | 2826 | 3120 | 3341 | 30 | 3178 | 3936 | #2 2
2) Melakukan Normalisasi misalnya  untuk

Melakukan pembagian dari setiap

elemen pada

kolom dengan

jumlah per kolom yang sesuai,

P-ISSN : 2549-7480
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menghitung

matriks normalisasi pada kolom 1
dan baris 1.

Tabel 6. Matrik Normalisasi

KRITERIA Kl K K K4 X5 X6 X7 4] K¢ K0 KII K2
K1 0.1730 | 0.4098 | 0.2818 | 02831 | 02043 | 0.0672 | 01415 | 0.1921 | 00200 | 0.1875 | 0.0629 | 01778 | 0.1476 | 0.0238
K 0.0432 | 01024 | 02818 | 03397 | 0.1682 | 0.1008 | 02122 | 0.0960 | 0.0598 | 0.0937 | 0.1573 | 0.0254 | 0.1291 | 00238
] 00576 | 0.0341 | 0.0039 | 0.1132 | 02043 | 0.1344 | 0.1061 | 0.0640 | 01795 | 0.0037 | 01238 | 0.0508 | 0.1107 | 0.0476
K4 0.0346 | 0.0170 | 0.0469 | 0.0566 | 0.0841 | 02352 | 0.1415 | 0.1601 | 0.0598 | 0.1562 | 0.0314 | 0.0762 | 0.0922 | 0.0714
K3 0.0247 | 0.0036 | 0.0134 | 0.0283 | 0.0420 | 03023 | 0.1415 | 0.0060 | 0.1197 | 0.0037 | 0.1887 | 0.0762 | 0.0369 | 0.0476
Ké 0.0865 | 0.0341 | 0.0234 | 0.0080 | 0.0046 | 0.0336 | 0.1061 | 0.1280 | 0.0897 | 0.0312 | 0.0314 | 0.1524 | 0.0369 | 0.1428
K7 0.0432 | 0.0170 | 0.0313 | 0.0141 | 0.0105 | 0.0112 | 0.0353 | 0.1601 | 0.1496 | 0.0037 | 0.0%43 | 01270 | 0.0184 | 0.0238
K§ 0.0288 | 0.0341 | 0.0469 | 00113 | 0.0140 | 0.0084 | 0.0070 | 0.0320 | 02094 | 0125 | 0.0%43 | 0.0762 | 0.0184 | 0.1428
Ko 0.1730 | 0.0512 | 0.0156 | 0.0283 | 0.0105 | 0.0112 | 0.0070 | 0.0045 | 0.0299 | 0.0312 | 01258 | 0.0508 | 0.0553 | 0.0714
ST 0.0288 | 0.0341 | 00313 | 0.0113 | 0.0140 | 00336 | 0.0117 | 0.0080 | 00299 | 0.0312 | 0.0314 | 0.0508 | 0.0738 | 0.0952
Kl 0.0865 | 0.0204 | 0.0234 | 0.0566 | 0.0070 | 0.0336 | 0.0117 | 0.0106 | 0.0074 | 0.0312 | 0.0314 | 01016 | 0.0922 | 0.0714
AR 0.0247 | 0.1024 | 0.0469 | 0.0188 | 0.0140 | 0.0036 | 0.0070 | 0.0106 | 0.0149 | 0.0136 | 0.0078 | 0.0254 | 0.1660 | 0.0952
ORI 0.0216 | 0.0146 | 0.0136 | 0.0113 | 0.0210 | 0.0168 | 0.0353 | 0.0320 | 0.0099 | 0.0078 | 0.0082 | 0.0028 | 0.0184 | 0.1190
JAER 01730 | 0.1024 | 0.0469 | 0.0188 | 0.0210 | 0.0036 | 0.0353 | 0.0053 | 0.0099 | 0.0078 | 0.0104 | 0.0083 | 0.0036 | 0.0238

3) Mendapatkan bobot kriteria
Bobot prioritas didapatkan dari
hasil menjumlahkan

Tabel 7. Menghitung bobot kriteria

masing-

KRITERIA
K1l

JUMLAH PRIORITAS

masing baris kriteria kemudian
dibagi dengan jumlah kriteria.

2.0025 0.1430
1.6744 0.1198
1.7647 0.1260
12047 0.0024
1.2635 0.0002
12174 0.0869
0.8562 0.0611
08538 0.0609
07878 0.0562
0.7006 0.0508
04244 0.0303
0.3370 0.0240
0.5082 0.0363
0.3051 0.0217
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4)

5)

6)

7)

Menghitung Penjumlahan Tiap
Baris

Yaitu denga membagi
priortias dengan skala nilai pada
kolom  di

nilai

elemen matrik
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perbandingan berpasangan.

Dimana hasil dari penjumlahan ini

dijadikan sebagai hasil total
mencari nilai rasio konsisten.

Tabel 8. Menghitung jumlah tiap baris

1Y

K10

Kl K2 K3 K T
00435 | 3054

76 | 01196 | 06302

01307 | 26771

B 00357 | 0.0239 | 01260

00435 | 20347

K4 0.0715 | 0.0398 | 0.0180

7| 0017 [ 20156

K5 01430 | 0.0209 | 0.0140 | 0.0924 | 04

00871 | 19351

K6 0.0178 | 0.0199 | 0.0630 | 0.

52 | 00871 [ 19924

K7 0.0238 | 0.0398 | 0.0315 [ 0

00217 | 13161

K8 0.0715 | 0.1196 | 0.0210 | 0.0

5| 00871 | 12686

K 0.1430 | 0.119 | 0.0420 | 0

00653 | 10076

AU 0.0357 | 00398 | 0.1260 | 0

01743 | 08651

SO 0.0476 | 0.0308 | 0.0630 | 0

0.0653 | 0961

SR 0.0286 | 00130 | 0.0420 | O

01080 | 04719

NEI 0.0715 | 0.1196 | 0.0420 | 0

1562 | 00084

3 | 04525 | 06H1

JSCR 00715 | 00199 | 0.0830 | 0094 | 0

7 | 0.0063

00217 | 04346

Menghitung Rasio Konsistensi
Yaitu dengan
penjumlahan pada jumlah tiap

melakukan

dengan prioritas kriteria.
Hasil total dari rasio ini digunakan
untuk menghitung nilai maksimal.

Tabel 9. Menghitung rasio konsistensi

KRITERIA JUMLAH PRIORITAS HASIL

K1 30524 0.1430 3.1055

K2 2.6771 0.1196 27967

K3 29347 0.1260 3.0608

K4 2.0156 0.0024 2.1081

K5 19551 0.0002 20453

K6 19024 0.0869 20794

K7 13161 0.0611 13773

K8 1.2686 0.0609 13296

KO 1.0076 0.0562 1.0639

09951 0.0506 1.0458

0.9951 0.0303 0.5944

04719 0.0240 04960

06711 0.0363 0.7074

0.4346 0.0217 0.4564

TOTAL 22.3573
Mendapatkan Nilai A Max Dengan menjumlahkan nilai A
Adalah  dengan  menghitung maks lalu melakukan

jumlah baris dikali dengan hasil
bobot kriteria.

Diketahui :
Jumlah total tiap baris = 22,3573
n =14
Dihitung dengan rumus :
Jumlah Total

22,3573

- 14

= 1,5969
Mendapatkan Nilai Consistency
Index (CI)

pengurangan dengan banyaknya
kriteria dan membaginya dengan
banyaknya kriteria.
Diketahui :

Maks =1,5969

n =14

Dapat dihitung dengan
berikut :

Maks =

rumus
Maks — n

n
1,5669 — 14

14
—0,8859
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5.

8) Menghitung Jumlah CR
Dengan membagi nilai CI dengan
nilai IR yang sudah ditentukan.
Diketahui :
CI =-0,8859
IR =057
Dapat dilakukan perhitungan

dengan rumus sebagai berikut :

cl
CR=—

IR
~ —0,8859

0,57
= —0,5642

Berdasarkan hasil perhitungan.
CR < 0,1 maka rasio konsistensi
perhitungannya dinyatakan
VALID.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari

hasil penelitian penulis diatas adalah :

a.

Dengan perhitungan Analitycal Hierarki
Process (AHP) ini proses penentuan
guru terbaik dengan membandingkan
nilai kriteria dan alternatif menjadi
salah satu proses untuk mengetahui
peringkat guru tertinggi.

Adanya proses penentuan kriteria dan
alternatif dalam proses ini didapatkan
dari kementerian pendidikan untuk
penentuan kriterianya dan untuk
alternatifnya merupakan guru-guru

SMP Negeri 3 Patokbeusi.

6.
[1]

2]

P-ISSN : 2549-7480

E-ISSN : 2549-6301
Aplikasi berbasis web ini dibuatkan
dengan tujuan mempermudah dalam
proses penentuan guru terbaik di SMP
Negeri 3 Patokbeusi. Sehingga dalam
proses penilaian akan lebih akurat.
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